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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan unsur pembangun puisi yang digunakan peserta 

didik kelas VIII SMP dengan baik dan tepat, sehingga peserta didik mampu menulis puisi. Metode penelitian 

dalam penelitian ini dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik penyajian hasil dalam penelitian 

ini dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menujukan bahwa pembelajaran menulis puisi 

menggunakan teknik akrostik mampu membuat peserta menjadi lebih imajinatif. 

Kata kunci: unsur pembangun, puisi, teknik akrostik 

 

 

Abstract 
This study aims to describe the building blocks of poetry used by Grade VIII students of junior high 

school properly and precisely, so that students are able to write poetry. The research method in this study using 

a qualitative descriptive method. The technique of presenting the results in this study uses descriptive analysis. 

The results of the study showed that learning to write poetry using the acrostic technique was able to make 

participants more imaginative. 
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Pendahuluan  
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen saling 

behubungan satu dengan yang lain. Menurut Sudjana (2012:28) pembelajaran merupakan 

upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik 

melakukan kegiatan belajar. Salah satu pembelajaran yang sangat penting yang diajarkan 

disekolah yaitu pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi menggunakan 

bahasa Indoensia secara baik dan benar meliputi empat aspek keterampilan, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Kempat jenis ketrampilan tersebut tentu saja saling terkait 

satu dengan lainnya. 
Ke imampuan meinuliis meirupakan salah satu keimampuan yang paliing akhiir diikuasaii 

pada peimbeilajaran bahasa se iteilah keimampuan meinde ingarkan, beirbiicara dan meimbaca. 

Di ibandiingkan darii tiiga keimampuan beirbahasa laiinnya, keimampuan meinuliis se icara umum 

dapat diikatakan leibi ih suliit untuk diikuasaii. Meinurut Tariigan (2008: 21) meinuliis meirupakan 

meinurunkan atau meilukiiskan lambang-lambang grafiis yang meinghasiilkan suatu bahasa yang 

diipahamii oleih seise iorang seihi ingga orang laiin dapat meimbaca dan meimahamii lambang-

lambang grafiis teirseibut.  

Pe imbeilajaran meinuliis meimbeiriikan banyak manfaat antara laiin meinge imbangkan 

kreiatiiviitas, meingeikspreisi ikan diirii, meingiingkatkan peircaya diirii, meinuangkan gagasan, iidei, 

piiki iran dan peingalaman dalam keihiidupannya, meiliihat banyaknya manfaat yang akan diipe iroleih 

siiswa dalam peimbeilajaran meinuliis, seiharusnya keigi iatan meinuliis meinjadii keigiiatan yang sangat 

diimiinatii peise irta diidiik. Meiskiipun deimiikiian, kondiisii re ialiitas pada beibeirapa seikolah 

meinunjukkan bahwa meinuliis meinjadii keigi iatan yang masiih kurang peimiinat dan suliit bagii 

pe iseirta diidiik. Keisuliitan peise irta diidi ik meirupakan seibuah hal yang wajar kareina me inuliis puiisii 

meimbutuhkan proseis dan sangat diipe ingaruhii oleih faktor keibiiasaan, peinguasaan kosa kata 

pe iseirta diidiik  dan pe imiiliihan diiksii. Kondi isii teirseibut diiseibabkan oleih re indahnya miinat meinuliis 

pe iseirta diidiik. 

Meiliihat kondiisii teirseibut, pe ineiliitii dan guru seibagaii kolaborator meindi iskusiikan cara 

yang paliing mudah dan meinyeinangkan untuk mulaii me imbuat puiisi i agar dalam peimbeilajaran 

tiidak meimbosankan dan monoton. Salah satu cara yang cukup mudah dan me inyeinangkan 

adalah deingan meinggunakan teikniik akrostiik. Teikniik akrostiik meirupakan cara yang diilakukan 

guru untuk meimudahkan pe iseirta diidiik meingiingat mate irii yang seidang diiajarkan, seibab teikniik 

akrostiik meinggunakan huruf peirtama, teingah, atau akhiir dalam seibuah kata teirteintu keimudiian 

diijadiikan seibuah kaliimat dalam puiisii. Peiseirta diidiik akan leibiih mudah meinyusun kata-kata 

kareina sudah ada rangsangan seibeilumnya darii huruf awal yang diisusun seicara ve irtiikal dan 

meimbeintuk kata.  

Be irdasarkan latar beilakang teirseibut, rumusan masalah dalam peineiliitiian iini i adalah 

bagaiimanakah peineirapan unsur peimbangun dalam peimbeilajaran meinuliis puiisii deingan meinggunakan 

teikniik akrostiik pada peiseirta diidiik keilas VIiIiIi SMP? 

Pe ineiliitiian yang peirtama diitiinjau beirjudul “Peine irapan Teikniik Akrostiik Teirhadap 

Ke itrampiilan Meinuliis Puiisi i Siiswa Ke ilas VIiIiIi SMP Ne ige irii 2 Mataram” yang diituliis oleih Sucii 

Ramdaniiah. Peineiliitiian iinii diilatar beilakangii oleih miinat peiseirta diidi ik yang masiih reindah pada 

pe imbeilajaran meinuliis puiisi i. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Sucii Ramadhanii (2018) 

meinjeilaskan bahwa deingan peine irapan teikniik akrostiik mampu meiniingkatkan ke imampuan 

pe iseirta diidiik dalam meinuliis puiisii. 

Kedua, skripsi yang dilakukan oleh Arifin Rifan Nugroho (2014) dengan judul 

“Keefektifan Strategi Pembelajaran Menulis Puisi Dengan Teknik Akrostik Pada Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 5 Wates”. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin Rifan Nugroho (2014) 
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menjelaskan bahwa penggunaan teknik akrostik lebih efektif digunakan dalam meningkatkan 

ketrampilan puisi pada siwa kelas VIII. 

Ketiga, skripsi yang dilakukan oleh Rifatun Nisa (2011) dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal Melalui 

Teknik Akrostik dengan Media Smartcard”. Penelitian yang dilakukan oleh Rifatun Nisa 

(2011) menjelaskan bahwa penerepan teknik akrostik mampu meningkatkan kemampuan 

menulis puisi peserta didik dengan media yang tepat. 

Jadi dari ketiga penelitian tersebut digunakan sebagai pembanding dan acuan 

penelitian ini yakni meskipun menggunakan materi yang berbeda penggunaan teknik akrostik 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih aktif dalam 

proses pembelajarannya. Teknik pembelajaran Akrostik pun dapat menghasilkan hasil belajar 

peserta didik lebih baik dari sebelumnya karena termasuk model pembelajaran yang menarik 

dan inovatif. 

 

Metode 
Meinurut Sugiiyono (2019:2) meitodei pe ineiliitiian me irupakan cara iilmiiah untuk 

meindapatkan data deingan tujuan dan keigunan teirteintu. Be irdasarkan rumusan masalah yang 

sudah diike imukakan, jeiniis pe ineiliitiian yang diigunakan adalah peine iliitiian de iskriiptiif kualiitatiif.  

Pe ineiliitiian deingan meinggunakan deiskriiptiif kualiitatiif i inii di igunakan deingan me inggunakan 

pe ineirapan teikni ik akrostiik dalam peimbeilajaran meinuliis puiisii pada peiseirta diidiik keilas VIiIiI i 

SMP.  

 Data yang diigunakan dalam peine iliitiian iinii di ikumpulkan meilaluii hasiil dokumeintasii. 

Data yang diikumpulkan deingan cara peine iliitii akan meingumpulkan hasiil meinuliis puiisii pe iseirta 

diidi ik keilas VIiIiIi SMP. Dalam hal iinii pe ineiliitii akan meimbahas hasiil meinuliis puiisii de ingan 

meinganaliisiis unsur peimbangun dalam puiisii. Pe ine iliitii meimiinta peiseirta diidiik untuk meinuliis 

puiisii ke imudiian pe ineiliitii me imfokuskan untuk meinganaliisiis unsur peimbangun puiisi i. Sumbeir 

data dalam peine iliitiian iini i diipe iroleih darii hasiil niilaii meinuliis puiisii deingan meinggunakan teikniik 

akrostiik pada peiseirta diidiik ke ilas VIiIiIi SMP.  

 

Hasil dan Pembahasan 
Beirdasarkan hasiil peineiliitiian meingeinaii unsur keibahasaan puiisii dalam peineirapan teikniik 

akrostiik pada peiseirta diidiik keilas VIiIiIi SMP dapat diideiskriipsiikan meingeinaii hasiiiil meinuliis puiisii peiseirta 

diidiik keilas VIiIiIi SMP. Peineirapaan teikniik akrostiik dalam peimbeilajaran meinuliis puiisii sangat 

meimbantu peiseirta diidiik kareina deingan meinggunakan teikniik akrostiik peiseirta diidiik seinang dan tiidak 

mudah bosan dalam meinuliis puiisii, jadii deingan meinggunakan teikniik akrostiik dalam peimbeilajaran 

meinuliis puiisii dapat meiniingkatkan kreiatiifiitas dan iimajiinasii peiseirta diidiik. 

 Peimbeilajaran meinuliis puiisii deingan meinggunakan teikniik akrostiik diiharapkan peiseirta diidiik 

mampu meimpeiroleih niilaii diiatas Kreiteiriia Keituntasan Miiniimal (KKM). Peiseirta diidiik diiharapkan 

mampu meinuliis puiisii seisuaii deingan unsur keibahasaan yang beinar. Adapun unsur keibahasaan puiisii 

yang diidalam puiisii yaiitu keisatuan makna, diiksii, peirsajakan, gaya bahasa atau majas, peingiimajiinasiian. 

 Unsur keibahasaan dalam puiisii keisatuan makna yaiitu makna yaiitu unsur tujuan darii 

pe imiiliihan kata, peimbeintukan lariik dan baiit. Makna dapat meinjadii iisi i seikaliigus peisan darii puiisii 

teirseibut. Meilaluii makna miisi i peinuliis puiisii dapat diisampaiikan. Di iksii yaiitu piiliihan kata-kata 

yang diigunakan dalam puiisii yang meirupakan hasiil pe imiiliihan seicara ceirmat. Kata-katanya 

meirupakan hasiil peirtiimbangan baiik i itu makna, susunan bunyiinya, maupun hubungan kata iitu 

de ingan kata-kata laiin dalam bariis dan baiitnya. 

 Pe irsajakan yaiitu peirsamaan bunyii yang teirdapat pada lariik-lariik puiisi i. peirsamaan 

bunyii iinii bi isa teirjadii dii awal bariis, teingah bariis, atau dii akhiir bariis. seicara umum, orang meiliihat 
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riima pada akhiir bariis seitiiap baiit pada puiisii. Gaya bahasa atau majas meirupakan salah satu 

unsur bahasa dalam puiisii. Gaya bahasa beirtujuan untuk meinghiidupkan, meimbe iriikan eifeik, 

meiniingkatkan, meiniimbulkan konotasii teirteintu dalam puiisii. Pe ingiimajiinasiian kata atau susunan 

kata-kata yang dapat meingungkapkan peingalaman seinsoriis, seipe irtii peingliihatan, pe indeingaran, 

dan peirasaan. 

 Be irdasarkan analiisiis dalam pe ineiliitiian dapat diisiimpulkan puiisi i yang diituliis oleih pe ise irta 

diidi ik keilas VIiIiIi te ilah meimiiliikii 5 unsur keibahasaan puiisi i yaiitu keisatuan makna, diiksii, 

pe irsajakan, gaya bahasa atau majas dan peingiimajiinasiian. Dalam hal iinii diiharapkan mampu 

untuk meinuliis puiisii seisuaii deingan unsur keibahasan diidalam puiisii de ingan baiik dan beinar. 

Be iriikut analiisi is unsur ke ibahasan puiisii dalam hasiil peine irapan teikniik akrostiik pada 

pe imbeilajaran meinuliis puiisii peise irta diidiik keilas VIiIiIi. 

 

Kesatuan Makna  

 Be irdasarkan hasiil analiisiis te irhadap puiisii pada peiseirta diidi ik keilas VIiIiIi SMP. Dalam 

hal iinii dapat diisi impulkan darii hasiil meinuliis puiisii peise irta diidiik pada bagiian keisatuan makna 

be iriisii meingeinaii kata-kata atau susunan bunyii atau hubungan antar kata iitu deingan kata-kata 

laiinnya dalam baiit atau bariis meimiiliikii keiteiriikatan makna. Salah satu contoh puiisii pe iseirta diidi ik 

yang beirjudul “Jatuh Hatii, Iibu Teirciinta, Riindu Iibu”.  

 

(1) Jatungku beirde ibar-deibar saat peirtama kalii aku meiliihatmu. 

 

Te irhadap contoh kutiipan kaliimat pada puiisii yang beirjudul “Jatuh Hati”I pada contoh 

puiisii teirseibut peiseirta diidiik meingambarkan teintang peirasaan yang beirdeibar-deibar saat peirtama 

kalii meiliihat seiseiorang yang iia iidamkan. Pada bagiian iini i peise irta diidiik sudah meinunjukan 

bahwa susunan kaliimat yang peise irta diidiik susun sudah meingandung makna diidalamnya.  

(2) Bagaiikan supeirhe iro yang se ilalu datang saat aku meimbutuhkan bantuan. 

 

Te irhadap contoh kutiipan pada puiisii yang beirjudul “Ibu Tercinta” pada contoh puiisi i 

teirseibut peise irta diidiik meingambarkan teintang seiorang iibu yang meimiiliiki i ke ikuatan he ibat untuk 

meilakukan seimua tiindakan untuk anaknya dan seilalu datang keitiika anaknya meimbutuhan 

bantuan. Pada bagiian iinii peie iseirta diidiik sudah meinunjukan susunan kaliimat untuk meinunjukan 

makna yang ada diidalam puiisiinya. 

 

(3) I ingiin rasasnya aku meinggapaii paras cantiikmu, Namun apalah daya tanganku tak 

kuasa.  

 

Te irhadap contoh kutiipan pada puiisii yang beirjudul “Riindu Iibu” pada contoh puiisii 

teirseibut peise irta diidi ik meingambarkan teintang seiorang anak yang sangat meiriindukan sosok 

seiorang iibu seiorang anak seilalu meimiiliikii ke iiingiinan untuk meinggapaii beirceingkraman beirsama 

iibunya, namun anak teirseibut tiidak mampu meiwujudkan miimpiinya untuk be irteimu dan 

be irceingkraman iibunya kare ina iibunya sudah abadii di idalam surga. Pada bagiian kaliimat iinii 

pe iseirta diidiik sudah meinunjukan makna yang beigiitu meindalam pada puiisiiyang teilah diibuatnya.  

Be irdasarkan contoh analiisiis puiisii pada keitiiga kutiipan tersebut meinunjukan pada 

makna yang teirtuang pada kaliimat yang teilah diituliisnya. Ke isatuan makna diidalam puiisii harus 

meinghubungan tanda deingan makna, maka puiisii harus beirmakna, baiik makna tiiap kata, bariis, 

baiit, maupun makna keise iluruhan. 

 

Diksi  



 

94 
 

Di iksii atau peimiiliihan kata-kata yang diilakukan oleih peinyaiir dalam puiisiinya. Kareina puiisii 

adalah beintuk karya sastra yang seidiikiit kata-kata dapat meingungkapkan banyak hal, maka 

kata-katanya harus diipiiliih seice irmat mungkiin. Menurut Sayuti (2002:143), diksi merupakan 

salah satu unsur yang ikut membangun keberadaan puisi, berarti pemilihan kata yang dilakukan 

oleh penyair untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan-perasaan yang bergejolak dan 

menggejala dalam dirinya. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa diksi adalah 

pilihan kata yang tepat dan sesuai untuk mengekspresikan maksud dan gagasan penyair. 

Pe imiiliihan kata-kata dalam puiisii eirat kaiitannya deingan makna, keiseilarasan bunyii, dan urutan 

kata. Beirdasarkan hasiil analiisiis puiisii pe iseirta diidiik ke ilas VIiIiIi SMP. Salah satu contoh puiisii 

pe iseirta diidiik yang beirjudul “Jatuh Hatii, IibuTe irciinta, Riindu Iibu”. 

 

(4) Hanya sang peimi iliik cakrawala yang tahu bahwa aku jatuh hatii padamu. 

 

Te irhadap contoh kutiipan kaliimat pada puiisii yang beirjudul “Jatuh Hati”Ipada contoh 

puiisii teirseibut peiseirta diidiik meingambarkan bahwa hanya diiriinya dan tuhan saja yang tau bahwa 

diiriinya seidangjatuh hatii pada seiseiorang. Pada bagiian iinii pe iseirta diidiik meinggunakan peimiiliihan 

kata yang sangat bagus dan iindah, kareina pada bagiian iinii pe iseirta diidi ik sudah dapat 

meinggambarkan makna atau iisii di idalam puiisiinya.  

 

(5) Untaiian kaliimat nasiihat nan iindah seilalu meinuntunku pada keibaiikan.  

 

Te irhadap contoh kutiipan kaliimat pada puiisii yng beirjudul “Iibu Te irciinta” pada bagiian 

iini i pe iseirta diidi ik meinggunakan peimiiliihan kata yang seisuaii dan meingandung makna bahwa 

seitiiap nasiihat darii seise iorang iibu seilalu meingantarkan pada keibaiikan.  

 

(6) Rasa piilu meinghantuii seitiiap khayalan iindahku. 

 

Te irhadap contoh kutiipan pada kaliimat puiisii yang beirjudul “Riindu Iibu” pada bagiian iinii 

pe iseirta diidiik meimiiliih kata yang seisuaii deingan makna yang akan diisampaiikan diidalamnya. 

Pada bagiian iinii peise ita diidiik meinggambarkan teintang rasa piilu atau rasa seidiihnya yang seilaluii 

meinghantuii seitiiap miimpii atau langkah iindahnya kareina meiriindukan sosok seiorang iibu diidalam 

seitiiap proseisnya.  

Te irhadap tiiga contoh kutiipan yang pada kaliimat puiisi i tersebut yang meingandung diiksii 

atau peimiiliihan kata yang seisuaii deingan iisii yang akan diisampaiikan oleih peinyaiir keipada 

pe imbaca. Keitiiga contoh kutiipan diiatas teintunya meimiiliikii peirbe idaan dalam me imiiliihi i diiksii 

yang teipat yang diituangkan di idalam puiisii. Pada ke itiiga contoh kutiipan pada kaliimat puiisii yang 

teilah diibuat peiseirta diidiik teintunya kata-kata yang diiungkapkan diidalam kaliimat teirseibut sudah 

diipi iliih seicara ceirmat meilaluii hasiil pe irtiimbangan baiik iitu makna, susunan bunyiinya, maupun 

hubungan kata iitu deingan kata-kata laiin dalam bariis dan baiitnya agar teirciipta puiisii yang iindah.  

 

Persajakan  

Pe irsajakan atau riima adalah peirsamaan bunyii yang teirdapat pada lariik-lariik puiisii. 

pe irsamaan bunyii i inii biisa teirjadii dii awal bariis, teingah bariis, atau dii akhiir bariis. seicara umum, 

orang meiliihat riima pada akhiir bariis seitiiap baiit pada puiisii. Dalam peinuliisan puiisii teintunya 

harus meimpeirhatiikan sajak agar puiisii yang diituliis teirstruktur deingan baiik dan beinar. 

Be irdasarkan hasiil analiisiis puiisii pe iseirta diidiik keilas VIiIiIi SMP. Salah satu contoh puiisii pe iseirta 

diidi ik yang beirjudul “Jatuh Hati”.  
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(7) Hanya sang peimiiliik cakrawala yang tau bahwa aku jatuh hatii padamu. 

Apakah aku biisa meimiiliikiimu. 

Tanpa ada hadangan yang meinghalangiiku. 

Iiniikah peirtanda bahwa aku jatuh hatii padamu. 

 

Te irhadap contoh puiisi i tersebut pada puiisii yang beirjudul Jatuh Hatii, bariis peirtama 

be irakhiir deingan bunyii /u/ kiita be irii kodei (a). jadii pada contoh puiisi i diiatas meimiiliikii pe irsamaan 

bunyii atau peirsajakan (a-a-a-a) dan seitiiap bariisnya meingandung iisi i atau makna. Dalam meinuliis 

puiisii unsur peimbangun pe irsajakan atau riima slah satu hal yang cukup peintiing untuk 

meinciiptakan eifeik iindah dan bagus. Hal teirseibut kareina puiisii apapun beintuknya puiisii masiih 

meingutamakan seigii keii indahan atau keidalaman makna dalam suatu kata yang diituliis. Pada 

contoh puiisii diiatas meinunjukan bahwa peiseirta diidiik dapat meinggunkan peirsajakan atau riima 

dalam meinuliis puiisii agar puiisii yang di ituliis leibiih be irmakna dan iindah keitiika dii baca oleih 

pe imbaca.  

 

Gaya Bahasa  

 Menurut Tarigan (2013: 04) gaya bahasa adalah bahasa indah yang digunakan untuk 

meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau hal 

tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih umum. Dalam peinuliisan puiisii teintunya harus 

meimpeirhatiikan peinggunaan gaya bahasa yang seisuaii agar meiniingkatakan keiiindahan makna 

yang ada diidalam puiisii. Beirdasarkan hasiil analiisiis puiisii pada peiseirta diidiik keilas VIiIiIi SMP. 

Ada beibeirapa contoh puiisii yang beirjudul “Jatuh Hatii, Iibu Teirciinta, Riindu Iibu”.  

 

(8) Aku teirpiikat seinyummu nan iindah, namun beiriibu seingat yang sakiitnya masiih 

leikat. 

 

Te irhadap contoh kutiipan kaliimat tersebut ada puiisii yang beirjudul “Jatuh Hatii” pada 

kaliimat teirseibut peiseirta diidiik meinggunakan jeiniis gaya bahasa hiipe irbola kareina pada kata 

be iriibu sangat aku meingharapkanmu yang meimbeiriikan makna sangat banyak deingan jumlah 

riibuan dan meimbuatnya sangat meingharapkan pada se isuatu yang beilum pastii akan meinjadii 

miiliiknya. Pada jeini is majas hiipe irbola yang meingandung beirleibiih-le ibiihan jumlahnya, ukuran 

atau siifatnya deingan maksud meimbeiriikan peine ikanan pada suatu peirnyataan atau siituasii untuk 

meimpeirheibat, atau meini ingkatkan keisan.  

 

(9) Rasa kasiihmu iibarat samudra.  

 

Te irhadap contoh kutiipan kaliimat tersebut pada puiisii yang beirjudul Iibu Teirciinta, pada 

kutiipan diiatas peise irta diidiik meinggunakan jeini is majas siimiilei kareina majas iini i meimbandiingkan 

dua hal seicara hakiikii beirbeida, teitapii diianggap meingandung seigi i seirupa yang diinyatakan seicara 

e ikspliisiit deingan kata seipeirtii bagaii, laksana, iibarat. Pada kaliimat rasa kasiihmu iibarat samudra 

yang meingambarkan bahwa kasiih sayang seiorang iibu seiluas samudra yang tak akan peirnah 

surut dan teirgantii. 

 

(10) I ibu kaulah rumah nan iindah teimpatku beirsandar. 

 

Te irhadap contoh kutiipan kaliimat tersebut pada puiisii yang beirjudul Riindu Iibu, pada 

kutiipan diiatas peise irta diidiik meinggunkan jeiniis majas meitafora kareina majas meitafora 

meimbandiingkan suatu obje ik teirteintu deingan objeik laiin yang siifatnya hampiir miiriip. Pada 
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kaliimat diiatas meingambarkan atau meimbeiriikan makna bahwa iibu meirupakan rumah yang 

sangat iindah untuk seiorang anak pulang meinyampaiikan keiluh keisah atas keirasnya duniia. 

 

Te irhadap keitiiga contoh kutiipan puiisii tersebut bahwa gaya bahasa atau majas yang 

diigunakan peiseirta diidiik ada tiiga yaiitu majas hiipeirbola, majas siimiilei dan majas meitafora. Pada 

ke itiiga ciiontoh diiatas teintunya peiseirta diidiik dalam meimiiliih gaya bahasa sangat baiik dan 

seide irhana seihiingga mudah diipahamii oleih peimbaca.  

 

Pengimajian  

 Pe ingiimajiian atau Ciitraan dalam Puiisii adalah gambar-gambar dalam piiki iran dan bahasa 

yang meinggambarkannya. Se itiiap gambar piikiiran diiseibut ciitra atau iimajii (iimage i). Adapun 

gambaran piikiiran adalah seibuah eifeik dalam piiki iran yang sangat meinyeirupaii, yang di ihasiilkan 

oleih peinangkapan kiita teirhadap seibuah objeik yang dapat diiliihat oleih mata (iindra pe ingliihatan). 

Jiika diiliihat darii fungsiinya, ciitraan atau peingiimajiian leibiih ce indeirung beirfungsii untuk 

meingiingatkan keimbalii apa yang teilah diirasakan. Dalam peinuliisan puiisii teintunya harus 

meimpeirhatiikan peinngiimajiian atau iiamajiinasii yang seisuaii agar meiniingkatakan keii indahan 

makna yang ada diidalam puiisii. Be irdasarkan hasiil analiisi is puiisii pada peiseirta diidiik keilas VIiIiI i 

SMP. Ada beibe irapa contoh puiisii yang beirjudul “Jatuh Hatii, Iibu Teirciinta, Riindu Iibu”. 

 

(11) Jatungku beirdeibar-deibar saat peirtama kalii meiliihatmu. 

 

Teirhadap contoh kutiipan tersebut pada judul puiisii Jatuh Hatii, pada kaliimat iinii 

meingambarkan peingiimajiian atau ciitraan peingliihatan kareina diitiimbulkan oleih iindra peingliihatan 

(mata). Pada kaliimat peirtama kalii meiliihatmu meingambarkan keisan peirtama keitiika seiseiorang meiliihat 

seiorang yang iia ciintaii.  

 

(12) Untaiian kaliimat nasiihat yang seilalu meinuntunku pada keibaiikan.  

 

Teirhadap contoh kutiipan tersebut pada judul puiisii “Iibu Teirciinta” pada kaliimat iinii peiseirta 

diidiik meingambarkan deingan meinggunkan peingiimajiian atau ciitraan peirabaan. Pada kata meinuntun 

yang meingandung makna meimbiimbiing deingan rasa sabar meinuju keibaiikan.  

 

(13) Biiarkan beilaiian kasiihmu meileimbutkan jiiwaku.  

Teirhadap contoh kutiipan tersebut pada puiisii yang beirjudul Riindu Iibu, pada kaliimat iinii 

peiseirta diidiik juga meinggambarkan deingan meinggunkaan peingiimajiian atau ciitraan peirabaan. Pada 

kata meileimbutkan yang meingandung makna me imiiliiki i artii meimbuat meinjadii leimbut, 

meilunakkan, meinghaluskan. Pada kata meileimbutkan dii dalam puiisii teirseibut beirtujuan agar 

seise iorang dapat meileimbutkan atau meilunakan hatii seise iorang yang keiras hatii. Seise iorang yang 

ke iras hatii adalah seise iorang yang tiidak biisa meineiriima pe indapat, dan keiputusan orang laiin. 

Te irhadap keitiiga contoh kutiipan puiisii tersebut meingandung peingiimajiian atau ciitraan 

yang beirbeida-beida ada ciitraan peingliihat yang meingambarkan bahwa seisuatu iitu teirliihat atau 

juga ciitraan peirabaan atau ciitraan tactual adalah ciitraan yang dapat diirasakan oleih iindra peiraba 

(kuliit). Pada saat meimbacakan atau meindeingarkan lariik-lariik puiisii, kiita dapat meine imukan 

diiksii yang meinye ibabkan kiita meirasakan yang diirasakan.  

 

Simpulan 
Beirdasarkan hasiil analiisiis unsur peimbangun dalam meinuliis puiisii darii hasiil peikeirjan iindiiviidu 

pada peiseirta diidiik keilas VIiIiIi SMP, dapat diisiimpulkan bahwa unsur peimbangun dalam peinuliis puiisii 
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yaiitu keisatuan makna yang dapat diisiimpulkan darii hasiil meinuliis puiisii pe iseirta diidiik pada bagiian 

ke isatuan makna beiriisi i meinge inaii kata-kata atau susunan bunyii atau hubungan antar kata iitu 

de ingan kata-kata laiinnya dalam baiit atau bariis meimiiliikii ke iteiriikatan makna. Di iksii atau 

pe imiiliihan kata-kata dalam puiisii e irat kaiitannya deingan makna, keiseilarasan bunyii, dan urutan 

kata. Peirsajakan atau riima adalah peirsamaan bunyii yang teirdapat pada lariik-lariik puiisii. 

pe irsamaan bunyii i inii biisa teirjadii dii awal bariis, teingah bariis, atau dii akhiir bariis. seicara umum, 

orang meiliihat riima pada akhiir bariis seitiiap baiit pada puiisii. Dalam peinuliisan puiisii teintunya 

harus meimpeirhatiikan sajak agar puiisii yang diituliis teirstruktur deingan baiik dan be inar. Gaya 

bahasa atau majas meirupakan salah satu unsur peimbangun puiisi i yang sangat pe intiing. Gaya 

bahasa beirtujuan untuk meinghiidupkan, meimbeiriikan eifeik, meiniingkatkan, meiniimbulkan 

konotasii teirteintu dalam puiisii se ilaiin i itu beirtujuan untuk meiwakiilii pe irasaan peingarang. Dalam 

pe ineiliitiian iini i diiteimukan gaya bahasa atau majas hiipeirbola, siimiilei dan meitafora. Pe ingiimajiian 

atau ciitraan yang meingambarkan dalam piiki iran dan bahasa yang meinggambarkannya. Seitiiap 

gambar piikiiran diise ibut ciitra atau iimajii (iimage i). Adapun gambaran piikiiran adalah seibuah eifeik 

dalam piikiiran yang sangat meinyeirupaii, yang diihasiilkan oleih pe inangkapan kiita teirhadap seibuah 

objeik yang dapat diiliihat oleih mata (iindra peingliihatan), hiidung (iindra peinciiuman), pe irbaan atau 

kuliit, iindra peinge icapan. Jiika diiliihat darii fungsiinya, ciitraan atau peingi imajiian leibiih ceindeirung 

be irfungsii untuk meingiingatkan keimbalii apa yang te ilah diirasakan. Dalam peine iliitiian iinii 

diiteimukan ciitraan peingliihatan pada puiisii yang beirjudul jatuh hatii, ciitraan peirabaan pada 

puiisiiyang beirjudul iibu teirciinta dan riindu iibu.  
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